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(Fasal: [ dari Beginselen der Thevsofie, oléh C. Jinarajadasa).

(Soembangan Lodji Giri Lojo, Bandoeng).

Theosofie adalah soeatoe ‘ilmoe {entang hidoep dan woe-
djoed. ‘llmoe Theosofie soedah berabad-abad dipeladjari oleh
kaoem Pemeriksa kegaiban ‘alam. Pemeriksa-pemeriksa ini di-
seboet Meesters der Wijsheid, Goeroe Kebidjaksanaan. Theo-

sofie diberikan kepada kita dengan djalan indirect, memberi ii--

ham kepada pemeriksa-pemeriksa Wetenschap dan teroes dé-
ngan tiada memakai perantaraan, datang sebagai‘ilmoe theosotie
separti jang sekarang disiarkan oléh Perhimpoenan Theasofie:
Theosofie jang disiarkan pada waktoe ini tjoema safoe f€1és dari
kegaiban ‘alam, tetapi tjoekoep oentoek menggiatkan meréka
melandjoetkan pemeriksaannja. Kenjataan adalah soeatoe hal
jang haroes didapatkan sendiri Meskipoen Theosofie goeme-
barnja lllahi (soeatoe openbaring), meréka tidak dipaksa pertja-

ja, djika tidak disetoedjoei dan masoek pada ‘akalnja. Didalam.

Theosotfie kita dapat soeatoe ‘ilmoe, jang moelia oentoek men-
djadi dasar hidoep kita. Theosofie adalah soealoe kenjataan
jang ada dibelakangnja semoea agama. Theosofie adalah soea-
toe filsafat jang men@raﬂgkﬁn hidoep dan woedjoed didalam
tiakfawala (zonnestelsel) Theosolie adalah sceatoe weten-

scaap poela. W’&%enacnag, memeriksa, mempeladjari keadaan

(feiten), menioesoen feiten terseboet dan mendapatkan hoekoem-
nja. Theosofie poen didalam memeriksa demikian djoega djalan-
nja, ketjoeali sebeloem menentoekan hcoekoem, theosolie mema-
kai alat pemeriksaan jang pada waktoe ini belcem dipakai oléh
ahli wetenschap. Boeat keadaan jang sama, tjoema ada satoe
wetenschap. _ |

Pendapatan wetenschap fang besar sekali, jalah pengertian
Evolutie. Evolutienja Zaunnestelsel ini dapat m"r?a oambarkan se-
perti berikoet: Kita melihat kepada planeet Aldjauza (Orion).
Planeet Aldjauza kelihatan sebagal keadaan jang beloem teratoer ;
gsoeatoe boelatan dari pada ‘oensoer (stof) jang garisnja menengah-
nja bermiljoen-miljoen km., serta nenoeh dengan kekoeatan jang

- $a' bergoena. Kita laloe melihat adanja planeet Canes Venatiel.

Planeet ini. bergeraknja soedah teratoer, berkeliling soeatoe pog-
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sat. Oléh karena berpoetar tahadi, banjak bagian-bagian jar.g dile-
paskan; bagian-bagian jang dilepaskan int mempoenjai poesat
sendiri laloe mendjadi planest lain-lainnja seperti: boemi, Uranus,
Vulcanus, Marich, Mercuriug (‘Oetarid). Plaueet-planeet itoe ber-
poetar keliling szfoe poesat, jalah Matahary, mend adi soeatoe
Tijakrawala jang teratoer bergeraknja.

Oléh bergeraknja tjakrawaja terdjadi elementen-(zat-zat hi-
doep) seperti: stik-stof, zuurstof, calcium, dan L1 Element-element

‘tahadi ialoe bertjampoer, dan oléh berijampoerrja element-element
terseboet, baharcelali hidoep datang. Woedjoed jang pertama
kali dari hidoep jalah diseboet prefopleccma Piotcplicn & men-
tiagi perhoeboengan, mengatoer perhoeboengan tahadi laloe men-

.djadl soeatoe organisme jang mergadakan tcemboc¢h-toemboe-

han, binatang dan managesia. Dari permoclaan didalam hidoepnja
stof bekesdjalah doea matjam kekaeatan: kekoeaten oentoek
mempertahankan dirinja, dan kekocealan oentoek rn_en‘g%dgafkﬁams
organisme lain jang sama maljamnja. Dengan kekceatan dcea
terseboet orcanisme itos teroes madjoe, berevolutie. Organisme
jang sederhana soesoenannja lambat faoen mendjadi organisme
jang soelit scesoenannja (eenvoudig sampai samengesteld). Pro-
ces ini (djalannja kemadjoean dari soeatoe tingkatan sampat
ketingkatan lain) teroes meneroes, sampal terdapatlah ‘alam toem-

-*‘i-f"e!"»,’ ~ B ' \ i o s W 3 L S [ . . p . -
boeh-toemboehan seperii jang eda diboemi kita inni. Saban ting-

| : 1 i 2 : 7 e 1 a . - . . .
katan lebih madjoe adanja dari tingkatan jang baroe dilaloeinja.

Dari toemboeh-toemboehan jang terdjadi dari satce cel (bacte-

e

rién, loemoet, diamoer) mendjadi bangsa pakis, laloe toemboeh-
toemboehan jang berbidji, nenghabisannja pohon-poh@-n-m tang
berboenga dan berboezh. Demikian dicega madjoenja keadaan
di‘alam binatang. Kita dapat lihat dari binatang jang terdiri dart
satoe cel (protozoa), laloe melihal baigsa sepon, oewocr OCWOLE,
tiatiing, oelat, lalat, katak ; sampai djadi bangsa hinatang jang besar-
besar seperti sapi, koeda, gadjah dan lain-lainnja.

Baile dalam ‘alam toemboeh-toemboehan, maoepoen di‘alam
binatang, organisme jang lebih banjak perkakasnja, lebih soslit

‘soesgenannja, maka lebih moedah dapat mengakoerkan dirinja

dengan kelilingnja. Dengan sedikit kekoeatan dapat ia memper-
tahankan dirinja dan mengadakan bangsanja. Ringkasnja evolu-
tie woedjoad menoeroet pendapatan wetenschap jang dioeraildan
diatas tahadi: chaos mendjadi cosmos (Orion—Zonnestelsel),
adharma mendjadi dharma, tidak teratoer mendjadi teratoer, satoe
mendjadi banjak. | |

Evolutie adalah soejtoe theorie, soeatoe hypothese, Jang
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paling memaoeaskan didalam riwajat manoesia; apabila hypothe-
se ini diterimanja, maka dimana-mana kelihatanlah theorie 1toe.
Didalam penerangan manoesia tioema boeih air, laoet jang da-
tang dan hilang dengan iada kemaoeannja sendiri. Manoesia
berharga waktoe hidoep, kalau soedah mati oentoek wetenschap
ta’ ada goenanja. Theosolie memberi pengharapan besar kepada
manoesia, karena Theosotie memberi djoega peladjaran, penge-
tahoean tentang FEvolutienja Hidoep. Ahli wetenschap melihat
didalam natuur {‘alam) tjoema ‘oensoer (stof) dan kekoratan. Tjoe-
ma didalam stof ada terdapat hidoep dan kesedaran (leven en
bewuasfzijn), Theosofie meneranckan: seperti tidak ada s{of jang
tidak dengan kekoeatan, dan tidak kekoeatan jang tidak mengenai-
stof, demikian poela perhoeboengan antara woedjoed dan hidoeD,
woedjoed dan hidoep ta’ dapat dipisahkan. Didalam ‘alam adaiah
matjap-matjam kekoeatan jang baroe sedikit sekali diketahoei oléh,
manoesia; soeatoe matjam kekoeatan iang bekerdja didalam ‘oén-

soer jang haloes sekall (ultra-fysieke stof) diseboet Hidoep. Hi-
a sebagal

daep ini madjoadjoega, didalam pengertian : goemelarn]
waedjoed makin lama makin t~mbah soelit didalam bentoekan-
nja. Mati didalam pengertian sirna, sama sekali tidak ada dida-
lam ‘alam (natuur). Woedjoed diroesak dengan maksoed menga-
dakan woedjoed baroe jang lebih mendekati woedjcad jang
ditjarinja. Hidoep evolutienja melaloei elementaal, groepzielnia
delfstoffen, groepziel tormboeh-toemboehan, groepziel binatang,
sampai mendjadi djiwa jang berdiri sendiri (manoesia). Evolu-
tie ‘woedjoed itoe senantiasa mengatoes, evolutie Hidoep senan-
tiasa mentjoerahkan diri (mengembangkan diri). Didalam evolutie,
bidoep mempergoenakan orcanisme jang terdiri dar badan ka-
sar, tjair (airj, gas dan jang lebih haloes lagi, oléh Theosofie dise-
boet etherisch, astraal dan mentaal. Moelai dari delfstof keliha-
tanlah enam aliran hidoep jang laloe mendjadi doea aliran, jang
satoe mendiadi Adepten danlainnja mendijadi Arupa Déwa; doea
aliran ini achirnja mend adi satae, jalah tinglatan jang diseboet
“Dhyan Chohan. Matjam-matjam aliran terdapat poela pada aliran
jang akan mendjadi manoesia. Dalam doenia manoesia kelihatanlah
7 temperament (dasar watak): 1 bakti, 2 tiinta, 3 dramatisch (gemar
kepada toneel), 4 wetenschappelijlk, 5 krijafuitvoeren i), 6 filsalat
dan 7 rituaal. 4
. Oentoek tiap-tiap orang ini, [Hahi soedah menjediakan djalan-
nja g‘iasing-masing. Diserahkan kepada kita mengindjak djalan
kita masing-masing serta berdjabat tangan dengan sesama kita

.jang djoega menoeroet d{i?}}nja sendiri,
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‘ HOEKOEM REINKARNASL

(Koetipan dari: Beginselen der Theosofie,cléh C. Jinarajadase
fasal [11. De wetten van Reincarinutie.) |

(Soembangan Lodji Giri Lojo, Bandoeng) )

Satoe kali didalam 10.000 tahoen lahirlali sekonjeng-konjong

soeatoe penoeriian, sebagai pendahoelocean dari djaman baroe.

Didalam abad jang terachir timboellah pengertian Evolutie jang

berpengaroeh besar aas wetenschap Dengansekonjong-konjong

poela lahirlah pengertian Reincarnatie didoenia manocesia.

Reincarnatie berarii hidoep mel:loei beberapa ‘alam sampai
sempoérna dan moelia didalam perasaan dan pikiran. Evolutie
jang berarti: madjoenja woedjoed (vorm), didalem pengertian
lebih soelit soesoenannja Reincarnatie dan Evolutie adalah fangan
kiri dan kanannia Logos, jalah jang mengadakan, membangoen-
kan woedjoednja doenia ini.

Meskipoen ‘oemoemnja reincarnatie ini pengertian terhadap
kepada djiwa manoesia, choesoesnja reincarnatie adalalh soeatoe
proces (kedjadian) jang mengenai semoea hidoep. Semoea hidoep
dalam semoea organisme harces toendoek kepada proces ini.

Reincarnatie ‘oemoemirja diartikan seperti dibawah ini
a. Pada lahirnja anak, Allah tiada mengadakan djiwa baroe, k»rena
diiwa ini soedah lama ada didalam ‘alam batin. Lahirnfa ini
boeat pertama dan penghabisan kali didalam badan manoesia.
. djiwa manoesia doeloenja soedah datang didoenia, semen-
tara waktoe dalam badan manocesia dan sementara waktoe di-
dalam binatang atau toemboeh-tvemboehan ; demikian djoega
sesaedahnja mati dapatiahir poela didatam toemboeh-toemboehan
atau binatang, sebeloemnja memakai badan manoesia, Oemoem-
nja pengertian ini diseboet [Djiwa bezpmda} (Zielsverhuizing
atau Metempsychosis). |
c. djiwa manoesia, sebeboemnija lahir, soedah pernah hidoep
diboemi inl sebagai perempoean atau laki-laki, tetapi boekan seba-
oai binatang atau toemboeh-ioemboehan, ketjoeali sebeloemnja
individualisaiie sescedah tinggal di‘alaom batin, djiwa tahadi da-

tang lagi didoenia sebagai orang perempoean atau lakt-laki, akan

tetapi sama sekali tidak akan lahir sebagai binastang atau toem.
boeh-toembeoehan. .

Theosofie memberi peladjaran: djiwa jang soedah ,individ-
nalisatie’” (dari groepziel mendjadi djiwa jang berdiri sendiri) jang
soedah mendjadi manoesia tidak dapat reincarnatie didalam badan
binatang atau toemboeh- toemboehan Sebab apa goenanja moen-
doer lagi, mengoelangi penga Sam“ﬂ atau. menﬁee!anmdjaldn an%

n_____ —
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soedah didjalani?
Fasal ketiga ini akan mengoeraikan hoekoem hoekoem re

incarnatie jang soedah didapatkan dengan pemerilksaan occult,

Pertama kali kita haroeslah tahce benar, siapa dan apakahjang
reincarneeren itoe ? Oeéh karena iloe kita haroes mengetahoet

apakah djiwa itoe dan apakal alat-alatoja bewustzijn dpwa itoe.

Djiwa manoesia adalah soecatoe Bewustzijn jang individueel, jang
berdiri sendiri dan jang abadi, hidoep d dalam badan terboeat dari
stof jang tiada lkelihatan. Badan-djiwa ini jang asalnja dari‘alam
pikiran tinggi (hooger mentaal), diseboet karana sjarira {Oor-
zakelijk Lichaam.) Bangoennja karana sjarira ini sebagai badan
manoesia, akan tetapi boekan laki-lale dan perempoean, dikeliling!
aléh stof jang bertjaliaja dan berwoedjoed sepertiteloer. Karana
sjarira ini, dengan stof jang berkjahaja tabhadi adalah ro mdhn]a
djiwa, Didalam badan ini djiwa bidoeprja kekal: ta’” ada mati,
lahir, moeda dan toea. Hidoepnja disinitjoema madjoe, mengem-
bangkan kekoeatan tjinta dan kasih, berpikir dan bekerdja. Hr-

“doennija mengoemnpoelkan pengalaman penca‘aman dilapangan
L 8 | g peng

pekerdijaan jang disediakan ol¢h seantéro lapangan kehidoepan,
oentoek mrendapatkant kemoeliaan jang sclinggi-tingginja, jalah
foeroet mengerdjakan Rantjangan Evolutie jarg sovedesh ditjip-

‘takan oleh Bapa Sedjati

Badau-badan djiwa jang lain jalah badan mentaal jang ren-
dat oentoek berfikir, badan estraal oentoek merasakan dan ba-
darg djasmani (fysiek) oentoek bergerak dan bekerdja

Permoelaau madjoenja djiwa karena pengalaman-pengala-
man jang didapatkan di‘alam jang lebih rendah dari ‘alamnja
sendiri (karana ajarzmm ‘alam  pikiran tinggi); disinilah djiwa
yeincarneeren, artinja
a. Mengoempoeltkan stof ‘alam mentaal rendeh dan didjalan.
kann badan mentasl oentoek memikir, '

b. Mengoempoelkan stof ‘clam astreal, didjadikan badan as-

tpaal oentoek merasakan.
¢. Mendapat badan kasar oentoek bergerak dan bekerdja.
Proces ini, dimana djiwa mengambil tiga matjam badan itoe,
dinamakan reincarneeren. Waktoe hidoep dibadan kasar, saban
getaran jang mengenai sjaraf (zenuwen) kiéa mengadakan reac-
tie dalam otak ; reactie ini diterimanja oléh badan asiraal sebagai
rasa énak atau tidak-eénak; nendapatannia badan astraal diterima
oléh badan mentaal, laloe dikeloearkanija sebagai ptkiran, se-

‘bagai pendapatan. Pikiran ini diterima oleh diiwa didalam karana
-+gjarira.  Djiwa !a!@e membgsi aawahan dengan peraiitaraannja




e 198 e

badan mentaal dan agtraal Tiap-tiap bewustzijn bekerdja gela-
loelah ada telegram kepada karana sjarira dan balasannja dari

“badan azali ini. Demikianlah djiwa mengoempoelkan pengala-

mannja, diperiksa, disoesoen dan disaring mendjadi pengertian
jang teratoer, ja g mzaroepakan tjita-tjitanja  Keadaan-keadaan

__;j:an-g tidak kekal didjadikan pengertian jang kekal, jang mendjadi

sifatnja djiwa sendiri.

Proces reincarnatie Jang sebaliknja, jaitoe ‘cemocmn’a kita
namakan mati, oentoek djiwa tjoenra berarti menarik kesedaran-
nja (bewusizijnnja) ke’alam jang lebih tinggi. Pertama kali me-
letakkan badannja kasar (physiek) dan semoea jang berhoeboe-
ngan dengan ‘alam kasar tidak mengadakan reactie. Laloe badan
astraal diletakkan poela. Keadaan ‘alam astraal sama sekali tidak
diperdoelikannja. Djiwa laloe meletakkan badannja pikiran dan
selsarang kembali ditempat tinggalnja jang kekal (ooirzak.eli;‘j.hk
lichaam). Lahir djadi berarli menoeroenkan bewustzijn ke’alam
Jang rendah dan mati, menarik kembal; bewustzijn tahadi ke-
‘alam jang tinggi. Lahir berarti memakai badjoe-badjoenja dan
dan mati meletakkan badjoe badjoe tahadi.

Tjaranja mempeladjari hoekoem-hoekoem reincarnatie itoe
jalah memeriksa, mempeladjari djiwa-djiwa waktoe ia lahir dida-

lam badan kasar, tjarania hidoep dibadan kasar itoe. memeriksa

waktoe meninggalkan badan kasar tahadi kalau ia mati, menje-
{

lidiki tjaranja melepaskan dari badannja astraal dan mentaal

sampai poelang kembali kedalam karana sjarira, diroemahnja
sendiri. Satoe-satoenija kedjadian dari proces ini ditjatat dalam
Ingatannja Logos, dan sipeladjar jang dapat mengheceboengkan
dirinja. -dengan [ngatannja Logos, akan dapat melihat incarnatie
satoe-satoenja djiwa, diabad mang sahadja poen. Pemeriksaan
ini soedah didjalankar dzn masih didjalankannja. Tjoekoeplah,
feiten jang dikoempoelkannja oentoek menentoekan hcekoem-
hoekoemuja. Jang perloe diketahoe] jalah bahwa hoekoem tahadi

betgantoeng kepada keadaannja djiwa masing-masing, berhoe-
boeng dengan toea atau moedanja djiwa. Maksoednia reincar-
natie ta’ lain dari memberi kesempatan kepada djiwa menambah
kebidjaksanaan dengan perantaraann:a pengalaman-pengalaman :
tetapi tjaranja mengambil peladjaran deri penga aman-pengalaman
tahadi berbéda, ada jang lama, dan kerapkali soeatoe pengalaman
perloe dioelangi lagi. Ini semoeanja bergantoeng kepada ‘cemoer-
nja djiwa. Menoeroet keadaan nja djiwa menoeroet ‘oemoernja, ma-
ka djiwa-djiwa tahadi dapat dibagi didalam lima golengan ;

a. d!aiw.a-d;j.iwa jang p;alj-n.g- m?& (onanwikkeld), jalah meréka

e
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jang tidak dapat menahan nafsoe jang keras dan kasar, sedang
pikirannja masih onontwikkeld sekali. Dijiwa-djiwa ini terdapat
pada bangsa jang biadab atau setengah biadab (wilden en half
beschaafde rassen), djoega terdapat pada meséka jang sama sekali
terbelakang kemadjoeannja didalam masjarakat, atau jang berdasar
kedjahatan, |

b. Djiwa jang lebih toea sedikit, jang barce meninggalken
tingkatan biadab (wilden), akan tetapi pikirannja baroe madjoe
sedikit, beloem mempoenjai kekoceatan pikiran dan beloem
mempoenjai (initiatief, tjita-fjita sendiri). Golcrgen a dan b ini
djoemlahnja jang paling besar didoenia jalah, lebil koerang 90°/,

~¢. Dijiwa-djiwa jang soedah madice, baikpcen perasasn dan

pikirannja djiwa-djiwa dari senioea bangsa jang pemandargannia’
soedah loeas, soedah keloear dari batasan kelcearga dan bangsa,
diiwa-dfiwa jang mengedjar kesempoernaan dan dergan insaf
békerdja oentoek mentjapai kesempoernaan ferseboet.

d. Dijiwa-djiwa jang soedah mengindjak djulen oetcma, jang
insaf bahwa hidoep ifoe berarti bakti dan koerban diri, dan
dengan insaf poela bekerdja oentoek hari kemoedian (toekomst).
e. Djiwa djiwa jang moelia, boenganja doenia manoesia. Jalah
bangsa Adepten, Goeroe Kebidjaksanaan.

Bangsa Adept <oedah keloear dari hockoem-hoekoemnja
reincarnatie, karena ta’ boctoeh I g Lepeda reir carnatie Rein-
carnatienja ditetapkan sendiri, pcen merentockan cendiri (e mpat
dan waktoenja. Meskipoen soedah tidak ferikat dari hockoem
reincarnatie, tidak djarang kedjadian poela seorang Adeptlahir di-
doenia sebagai Pemboeat Hoekoem, sebagai Penoendjoek dj: lan,
Pemimpin oentoek mempersatcekan manoesia dengan Toxhan.

Djiwa-djiwa jang mengindjak ,Djalan Oetama” (Op 't Pad)
jalah moeridnja Maha Goeroe; biasanja djika lehir sekali legi,
diatoer dan ada dibawah pimpivan Gceroeqja. Lahirnja bete-
rapa boelan atau tahoen sesoedah meninggalkan badan kasarnja
dengan tidak meninggalkan, meletakkan badannja astraal dan
mentaal, sedang hoekoem ‘oemoem : sesoedah mati, sementara
waktoe hidoep di‘alam astraal, ratoesan tahoen di‘alam mentaal
rendah (Devachan) baroe poelang kedalam karana sjarira (Roe-
mahnja Djiwa). Teranglah bahwa Dijiwa jang soedah mengin-
djak Dijalan Oetama, mengoerbankan keni‘matannja dalam De-
vachan (Soerga), terdorong oléh keinginannja meneroeskan pe-
kepdjaan di‘alam lahir ini oentoek Goeroenja. Maha Goeroenja
paela jang memilih waktoe dan tempat lahirnja, dengan memakai
badap astraal dan meniraal jang lama, tigema memakai badan
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kasar jang baroe. |

Hoekoem reincarnatic jarg ‘oemocm ferd: pat dari mempe-
ladjari hidoepnja beberapa djiwa, jang soedah tentoe beberapa
ratoes kali hidoep dialam doenia. |

Oentoek djiwa jang soedah madjoe ada doea golongan:
antaranja mati dan lahir lagi rata-rata 1200 tahoen, dan satoenja
golongan 700 tahoen. Wakioe jang lama jalah tinggalnja da-
lam Devachan. Lamanja dalam Devachan tergantoeng kepada
kekoeatan tjita-tjitanja jang moelia waktoe hidoep didoenia.

Oentoek diiwa jang beloem madjoe ada doea golongan
djoega. Boeat hidoep rata-rata 60 tahoen didoenia, lamanja di-
dalam Dewachan 5 sampai 50 tahocn, dan 200 sampai 300 tahoen.

Teranglah oentoek golongan ini hidoepnja pada tiap-tiap enderras

baberapa kali, sedang oentoek djiwa jang scedah madjoe lebih
djarang mengoelanginja, sedikitnja 2 kali pada tiap-tiap onderras

Tentang djenis (geslacht) biasanja tidak lebih dari.7 kali
bertoeroet-toeroet sebagai laki-laki atau perempoean, dan tidak

~ koerang dan 3 kali.

Tentang lamyruja hidoep didoenia ta’ada azas jang ‘oemoem.
Lahirnja didoenia kalau hidoepnja didalam Dewachan (soerga)
soedah habis, sedang waktoenja mati ditentoekan oléh ,de
Heeren van Karma.” |

Meskipoen keadaan jang penting-penting dan mati ditetapkan
oiéh ,Heeren van Karma’’, ranljangan ‘oemiocem dapat dioebah
poela karena ketoscatun kemaoceann ja sendiri, (initiatietnja orang,
atau dengan initiatiefnja orang lain jang mengenai dia). Tetapi
memboenoeh diri sama sekali tiada ada didalam rantja}lgan

hidozpnja manoesia. Karena itoe saban agama memandang mem-

boenoeh diri soeatoe dosa jang besar sekali.

Hidoen itoe madioce dan tidak berbatas. Kesempoérnaan
achirnja mendjadi kepoenjaannja Djiwa, jang hidoepnja tidak
berbatas poela. |

‘boengan dengan ‘alam jang kelihatan, akan tetapt |}
boengan djoega dengan ‘alam jang lebih loeas fagi, jatah ‘alam

HOEKQOEMNJA KAKRMA
(Dikoetip dart: Fasal 1V. Ferste beginsclen der
[ heosofie, door C. [inarajadasa),

(Soembangan Lodji Girt Lo jo, Bandoeng).
Makin tambah pengetahoean, makin terang orang melihat

doenia fempat ia hidoep sebagai doenia jang diatoer hockoent.
Saban hoekoem ‘alam (natuurwet) jang didapatinja, memboeat

'_kém'ao;ea'nnja lebih merdéka, meskipoen pada permoelaan keli-

ha:.'_t_'afn sebaliknja, kelihatan menghalang-halang: ‘perboeatannja
(handelingnja). Tetapi karena perboeatan kita adalah kedjadian
dari koempoelnja kekoeatan pikiran dan perasaan jang tempatnja
di‘alam kebatinan, maka kita memboetoehkan sekali ‘alarh batin
dimana Wita hidoep itoe sebagai docnia hoekoem, sebagai doenia "
jang teratoer. Hoekocemnja Karma memboeka sementara rahasia
dalam kebatinan manoesia dengar maksoed menolong manoesia
dapat  memerintah segala keadaan (omstandigheden), djangal‘f
sebaliknja: mendjadi boedaknja keadaan, djangan sampai dipe-
rintah oléh keadaan.

Didalam wetensciiap adalah mendjad pendapatan ‘oemoem,
bahwa doenia itoe woedjoednja tenaga (energie). Soeatoe electron
adalah goedang kekoeatan, demikian poen djoega seboeah bin-
tang. Manoesiapoen seboeah goedang peela penoel kekoeatan.
Dari makanan ia mengambil kekoeatan dipergoenakan oentoek

bergeraknja badan. Djika tenaga dipergoenakan oentoek menolong,
maka kedjadiannja menjenangkan dan perboeatan (handeling)ini

disaboet baik; djika dipergoenakan oentoek meroegikan orang
lain, maka perboeatan itoe diseboet d/jahat (kwaad). Kekoeatan

doenia senantiasa mengalir didalam badan manoesia oentoek
‘meréka pargoenakan, ocntoek kebaikan atau poen kedjahatan
Hoekoemnja Karma menentoekan serhoeboengan darisebab-sebab
.'(oorzasak-) dan ‘akibat atau kedjadiannja (gevolg) tentang energie
jang dipergoenakan oléh manoesia; tiada sahadja jang berhoe-

-

ang berhoe-

jang tiada kelihatan. Manoesia jang tjoema mengedjapkan mata-
nja, berarti melepaskan kekoeatan didoenia, dan kekoeatan ini
mempengaroehi k'ﬁékoé'atan lainnja janng ada didoenia itoe. Demiki-
an djoaga tiap-tiap pi_l{iranq.' dan tiap-tiap perasaan, mengoebahkan
perhoeboengan manoesia dengan ‘atagy; sebaliknja poela mengoe-
bih perhoeboengan ‘alam terhadap kepadanja. .. -
Azas perlama jang haroes kita ketahoe didalam mentjoba
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mergartikant Karma, jalah bahwa kita mempeiadjari kekoeatan
dengan kedjadian-kedjadiannja kekoeatan tahadi. Kekoeatan ini
ada dalam ‘alam kasar, di ‘alam astraal atau perasaan di‘alam
mentaal dari pikiran. Mengedjar tjita-tjita jang mcelia, menikir,
merasakan, melakoekan perboeatan berarts Welepaskan mengge-
rakkand kekoeatan di‘alam tiga terseboet. |
Semoea ‘alam dan kekoeatan adalah En ergie. dari Logos;

‘kita tjoema mendjadi perantaraannja (herleiders). Karena kita
~mempergoenakan Kekoceatannja Logos, maka dimintanja soepaja
kita mempergoenakan kekoeatan tahadi, oentock mengerdjakan
Rantinngan FEvolutie dari Logos. Apabila kila bekerdja oentoek
Rantjangan tahadi, maka perboeatan kita diseboet bmz‘e apab:la
kita menghalang-halangi Evelutie, maka perboeatan kita diseboet
~djahat. Karena kita senantiasa, teroes meneroes, mempergoena-
kan kekoeatan Logos, maka tiap tiap waktoe kita tocroet menger-
djakan Rantjangan tahadi, atau menghalang- lmlmgl di*aldnn]as

Evolutie.

Karena manoesia tiada berdirt cendiri, tetaptsoeatoe bzigian
dari persatocan doenia mancesia jarg bermiljoen miljoen, maka
tiap-tiap pikiran, tiap-tiap perasaan, dan perboeatannja mempenga-
roehi, mempoenjai kedjadian (uitwerking) terhadap tiap manoesia
dalam doenia manoesia jang bermiljoenan tahadi. Besar kerjllnja
sengarceh tahadi tergantoeng kepada rapatnja perboeboengan
diantara seorang dengan jang lain. Tiap-tiap melepaskan kekoea-
tan tentoelah membawa l{(id}adiﬂ{"ll a (gevoig); perhoeatan jang
meroegikan” membawa karma ,sakit”, perbo&ten ]alg ,,me—
nolong’” membawa karma jang ,menjenangkan.’

Saban kekoeatan bekerdja dr’ ammﬂ.ja masing-masing. Seorang
oempamanja memberi wang kepada orang minta-minta dengan
belas kasihan, lainnja member tjoema soepaja lekas terlepas
dari ganggoean si pengemis tahadi. Doea-doeanja memberi per-
tolongan, akan tetapi karmanja berlainan. Jang pertama dapat
karma senang di‘alam kasar dan ‘alam astraal, jang kedoea {joe-
ma dapat karma di‘adam kasar sahadja. Demikian poela djika kita
tidak dapat memberi apa-apa kepada orang jang menderita soe-
sah, tioema dapat memberi rasa belas kasilian sahadja, boeah-
‘nja tjoema rasa senang di‘alam astraal sahadja, dan hdakda__pat
merasakan bahagia, di‘alam kasar. '‘Oemoemnja kita_*me'mpoehj?i

perboeatan baik dan lawannja: jalah jang tidak baik. Lawanan

ini terdapat di‘alam kHSﬁl astraal dan mentaal rendah. Tjoema
di'alamnja djiwa, di‘alam mentaal jang ‘tmggl,_ked]ah-atal;l tidak
mempoenjai kekoeatan, karena di'alam itoe ta’ ada baik dan

-
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dpahat, karena djiwa doatji adanja. Manoesia jane berdosa, boe-

kanlah berarti bahwa agpiwanga djahat ; manoesia jang berdosa

berarti masih sedikit pengalamannja, masih sediki( kekocatannja
oentoek memerintah badan-badannija, |
Masing-masing kita waktoe lahir didoenia, soedah mempoe-
njai beberapa incarnatie dizaman jang laloe, dan pada waktoe
lahir kita membawa karma jang daik dan jang tidek baik. Soedah
kita ketahoei, bihwa karma itoe kekocatan. Manoesia adalah
mendjadi fapangan, mendjadi tempat lepasnja kekoeatan, beker-
djrnja kekoeatan jang mendatingkan kebaikan atau kedjahatan,
menoeroet (jara memakainja. Kekoeatan tahadi mempoenjai harga
endiri-sendiri ditalamnja masing-masing, artinja tiada sama bherat-
nja Djika kekaoeatan ditalam kasar kita hargai 1, maka kekoeatan
di‘alam astraal harganja 5, di‘alam mentaal rendah 25, dan di‘alam
mentaal tinggi 125. Djika mancesia kaimanja banjak jang meme
bawa rasa sakit, soesah dan poesing, tochia akan dapat menem-
poeh hidoep jang berbahagia, asalia mempoenjai sementara tiita-
tiita (ideaal). Meskipoen karma manoesia membawa keadaan di-
doenia jang menjenangkan, oempamanja: kaija, pangkat tinggei,
hidoepnja akan kosong, tjoema penoeh dengan ,kesenangan’’

Jang berhoeboengan (lengan edoeniaan sahadja. Rasa b:ahagra

dalam batin akan tidak dikenalaja, karena didalam hidoagpnja

lang laloe ia tiada mempoenjai tjita-tjita jang moelia.

Apabila kita melibat t aranja meréka hidoep, baik kaoem le-
laki atau kaoem perempoean maka boléh kita katakan, bahwa
padas waktoe ini, hidoepnja manoesia lebih banjak dengan kar-
ma jang tidak baik daripada jang baik, artinja lebih bamvjak jang
mengeloeh dan menanggoeng doeka, dari pada jang bekerdija de-
ngan kegembiraan dan merasa berbahagia (ge uk). Pada tuwkaatan
evalutie jang sekarar g ini, poedang karma lebih banjak ja ng men-
da-tangkan rasa soesah dari pada rasa bahagia. Rekening kita
webih banjak kedjahatannja dari pada kebaikaunnja, karena didalam
hidoep kita jang soedah-soedah kita beloem ingin ditoentoen,
beloem ingin dipimpin oléh kebidjaksanaan : bahkan sebaliknia,
tjeaema hidoep memenoahi ketamaan (zelizucht). Tetapitiap-tiap
kekoeatan karma itoe memjpoenjai, membawa beeahinja sendiri.
Siapa jang menanam, ialali jang memetik boeahnja. Oentoenglah

didalam ~memetik boeah ini diatoer dengan hati-hati, ditimbang
benar- benar antara perhoeboengann;g kebaikan dan keajdhatan

djangan sampai manoesia hantjeer hidoepnja, karena diiimpa
oleh karmanja jang djahat. Djika karma jang djahat dilepaskan

semoeanga didalam satoe hi d(“t:pﬁ amnggogh hantjoerlah hideoen
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laita, karena rekening kita lebih-lebih banjak jang djahat darl
pada jang baik. Menimbang hal ini diatoer oléh Heeren van
Karma, jang mendjadi Hakim didalam Rantjangan Logos. Beliau
tiada memberi anoegerah, poen tiada memberi hvekoeman. Be-
liau mengatoer lepasnja, bekerdjanja kekoeatan didalam manoesia,

soepaja djiwa didalam Evolutie dapat madjoe. Terserahlah kepada
kita mengatoer hidoep kita djangan sampai menambah isi goe-

dang kita dengan kekoeatan jang tidak baik, karena ini berarti
melambatkan kemadjoean lita. Meréka jang beloem mengerti

evolutie-plan (rantjangan-kemadjoean), ‘oemoemnja sedikit sekali

peroebahan didalam hidoepnja. Sehari-hari, bertahoen-tahoen,

beberapa hidoep haroes merasakan oentoeng dan roegi, soesah
dan senang. Tetspi apabila manocesia dengan mantap, dan te-
ooeh meng‘abdi kepada Rantjangan Logos, hideoep tidak boeat
hidoepnja sendiri, tetapi hidoep oentoek sesamanja hideep, baha-
roelah datang peroebahan besar didalam karmanja jang dapat
mentjepatkan kemadjoeannja. Apabila masing masing kita d-apa-t"
mengetahoei benar keinginan hati kita jang sedjati, berani me-
lémparkan semoeanja jang tiada berhoeboengan dengan kei-
nginan sedjatl dalam hati kita, soepaja tjoema tinggal keinginan
jang soetji oentoek sesamanja, tentoelah kita akan mengetahoei
bagaimana tjara kita mengatoer karma kita; terdjadileh bahwa
tiap-tiap perbeeatan adalah perboeatannja Logos, sesoeai dengan
Keinginannja Logos sendiri.

POELANG KEROEMAH BAPA.

Seorang bapa miempoenjai doea orang anak jang sangat
dikasihinja; karena anak-anak ini nistjaja akan tinggal bodoh
apabila tetap diroemtah dengan orang toeanja, maka dia soeroeh
pergi diam dikota besar, soepaja meréka kedoeanja dapat sekolah
dan mempeladjari kesopanan serta-tjerdas poela fikiran dan boe-
dinja. Beberapa tahoen lamanja meréka diam dikota jang ramat
dan banjak perdajaan itoe; tetapi hidoepnja dikota itoe, boe-
lkanlah memberi meréka kebatkan dan kepintaran, hanjalah mem-
bawa meréka sengsara dan miskin; ini sadjalah peladjaran jang
meréka peroléh. Karena tidak saunggoep mereéka menderita kea-
daan tjelaka itoe, inginlah meréka poelang keroemah orang toea-
nja, ja sangat rindoe hendak bertemoe dengan bapajang poenija
jang itoe Lama-kelamaan karena rindoe itoe 'tidak"moeng%in
tertahan lagi, pergilah meréka diam-diam dari kota, kakak jang
laki-laki membimbing tangan adik perempoeannja. =

Soeboeh-soebooh benar medka berangkat keloedr kota, dan
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hoenil Wota jang rioch-rendah dan riboet itoe, mak'n djaoeh me-
réka beedjalon makin ta terdencar lagi. Langkahnja ditoedjoekan
kelndang dan kepada roempoet jang hidjau dan segar itoe, laloe
sepandjane  djatan jong  diapit oléh sawah-sawah, jang padinja
koenine oem lang kena siner malaliari jang baroe naik. Meréka
lempoceh djatan kampoeng-kampoeng itoe selaloe berhatj girang
dan berani, sebab harapan penoeh jang djalan ini menoedjoe
voemah bapa jang tertjinta itoe.

Maréka masih ketjil benar ketika dibawa kekota oléh bapa-
nja; oléh sebab itoe tidak teringat lagi oléh meréka, djalgn ma-
nakah jang dilalo:i bapanja waktoe mengantarkannja. Tetapi
djalan ini bagoes dan soedah terang, tcntoelah ini keroemah bapa!
Boenga-boengaan ancka warna jang toemboeh dalam beloekar
dikiri kanan djalan, sangat menarik hati anak perempaoean itoe,
tangann a dia lepaskan dari pegangan kakaknja, laloe segera
dia petik boenga boenga itoe sekepal penoeh, sebanjak jang da- |
pat dibawanja. Kakaknja mengedjar koepoe-kcepoe poela, dan
topi dia lambai-lambaikan dioedara, mentjoba menangkap bina-
tang ketjil jang terbang dengan riangnji itoe; bersorak-sorak i1a
panpeil adiknja itoe, ketika ia aapat menangkap koepoe-koepoe
itoe dangan topinja. Binatang jang malang itoe dipegangnja
sebhentar, sajapnja tidak dapat dikibas-kibaskannja kareng dipegang
diari anak itoe; kemoedian oentoenglah terlepas djoega, tetapi
sajapnja soedah roesak; ditjobanja terbang, tetapi sajang sebentar
sadje, achirnja djatoeh ketanah mengemboeskan njawanja jang
penghabisan. Kanak-kanak itoe berlari-larl lag dengan riangnja
mengedjar tiap-tiap koepoe koepoe jang dekat kepadanja; dan
karana senang hatdnja bermain-main loepakah mercka, bahwa
meréka tadi maoe mentjari bapanja

Adikaja barnjanjt dengan rianonija sambil memetik boenga-
boengaan ; bila tangzannja t2lah penoeh dan tidak dapat digeng-
pamnja lagi, jang lama dilémparkannja ketlanah dan lama-kelamaan
lajoc serta diindjak-indfak, oléh kaki orang jang tidek keral ka-
sihan disepandjang djalan itoe. Boenga jang segar sekarang im
paen nantinja bernasib boeroek begitoe poela — begitoelah anak
eadis itoe berdjalan teroes, sambil memetik boenga dan mem-
boeangkannja, sehingga dia leapa lacg tadinja dia bermaksoed
nerpi mendjoempai bapanja. o

* Dennkianlah hari semakin {inggi djcega, dan mataharitelah
sniipal dipoentjak kepala. Boekan kepalang tevtknja panas jang
membalor leersik djalan jang ¢idak kelindoengan itoe lLama-lamg
wnak bogdsang itoe tidak kgft meiompat-lompat dengan riang
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lagi, kakinja soedah penat, sedang adiknja karena sangat lelah,

laloe melémparkan semoes boenga jang dia petik tadi, dar tidak
soeka lagi memetik jang segarnja. Laloe meréka berbimbing-

"bimbingan tangan poela, dan teroes berdjalan lambat-lambat.

Pasir djalan itoe sangat gemboer dan panas, kaki mereka pe-
na¥penat dan boeat melepaskan lelah, pergilah meréka doedoek
dan berbaring-baring aekat setoempoek beloekar. ,Marilah kita

tidoer tidoer disini sebentar” kata adiknja, ,badan hamba sangat
lelah”. Kakak menganggoek menjatakan setoedjoe dun kedoea

anak itoe poen mem baringkan dirinja diatas roempoet jJang hidjau

dan pandjang-pandjang itoe. Sebagai seorang jang sedang ber-
.mimpi antara djaga dan tidoer, kakaknja berkata: | Boekankah
kita nanti alean meuntiari bapa?”. | ]Ja, kita akan mentjari bapa”,

drawab adikinja perlahan-lahan karena tidak tertahan lagi kan

toeknja; kedoea anak itoenoen tidoer dengan njenjaknja, tidak

terkenang lagi kepada bapanja jang barangkali sang#t §indoe
hendak melihat anaknja.

Soedah hampir dekat matahari kepoentjak boekit barisan

disabelah barat, jang menandakan har; hampir sendja, baroelah

anak-anak itoe terbangoen. Sambil bertoetoer-toetoer meréka
teroeskan perdjalanan ilce. Tetapi pertjakapannja tidak gembira

-

lagi; ,Pandjang amat djalan ini”’, keloeh kakaknja. ,Ja, mengapa
kita tidak tinggal sadja dilkkota, djoega disini bapa tidak akan
djoempai’, kata adiknja. Kemoedian tidak ada jang berkata-kata

lagi kedoeanja diam sambil berdjalan besiring-iringan, karena dja-

lan itoe makin lama tambah sempit, dan makin djaoeli makin.

soexar dilaloci. Tiada boenga jang terboeka kelopaknja, tiada
kospoe-koepoe jang terbang kesana kemari dengan girangnia
seperti tadi, tiada angin sedjoek jang menghemboes dacen-dacen
padi jang pagi tahadi, berombak-ombak ditoenda angin jang
messa. Dimana-mana soenji dan djalannja lengang, ranah itoe
galaplah dan haripoen malam, karena matahari soedah lama ter-
benamnja. Kanak-kanak tadi moelai takoet, karena tidak ada
orang lain didekat-dekat itoe jang dapat menolongnja. Kaboet
poetih datang menjelimoeti sawah lang loeas itoe dan menoe-
toep pemandangan jJang loeas tadi. Makin lama semakin dekat
kaboet itoe kepada kanak-kanak 1ang tidak dapat melihat dja-
lannja fagi, melainkan dengan meraba-raba baroelah dapat djoega
mereka ketahoei jang mara djalannja. Adiknja merapatkan ba-
dannja jang gementar kepada kakak jang segera memegang
tangan adikoja, berdjalan perlahan-iahan sambil képalanja toen-
doek karena sedih, dan air mata berlinang-linang serta meleléh
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“dipipinja. ,,Adoeh, kakak, mengapa kita perei dari kota tadi
adoeh kak, sengsara kita disini,”” begitoelah kelochan adikiga

dengan sedan-sedan jang ditahan, tiada seorang {lj(.‘JLL‘;j;';l g
tahoe apa maksoed mu:reka berdjalan dalam gﬂlap-g(?hlp itoe.
Djalaninja makin soekar djoega! tiap-tiap doea tzgalangkah
kaki dilangkahkan meréka laloe tersandoeng dan terdjatoehjte}*—
gelimpang keatas batce-batoe jang fadjam, Sﬁll’zéngga achmufl
kaki meréka jang lemah dan penat, tidak koeat dika;oﬂzkmn lagi.
Kedoeanja laloe tersoengkoer ketanah, tidak tahoe dimana me-

‘réka ketika itoe, sebab kaboet jang tebal itoe menoelcep peng-

lihatan meréka. Karena terlaloe pajah dan matanja mengantoek
terperenjaklah meréka, terbaring diatas batoe m(‘fnt;m;f::-r(;entjmg
itoe ; hampir pingsan karena takocet, sakit dan penat jang mele- -
mahkan tenaganja.

Sedang tertidoer separoeh mati itoe, sajoep-sajoep Silfl]l)aig
tardengar olhéhnja poenji orgel, moela-moelanja Icmboet 1:16!2}]311;{-
lajang dioedara, lama-lama semakin keras dan metdoe, sehm'_giga
ranah dan malam jang soenji itce, penoeh ol¢h geletaran anéka
warna boenji jang bersinag-sinar, meresap djeoeh l«:edal:‘am sa-
noebari jang mendengarkannia. Kanak-kanak itoe meam?léh kesana
kemari, terperandjat dan tertjengang, tidak ingat lagi mengapa
mercka sampai kesitoe dan mengapa berkeadaan begitoe poela.
Berangsoer-angsoer kaboet itoepoen naik keoedara, dan alangkah‘
hérannja ! meréka melthat seboeah gpercedja besar lagi 1'1ébat,ba’gan
fersoemboel dari dalam tanah roepanja, terdiri dekat meréka,
berdjendela katja jang berbagai warna ; dan dari pintognja jax?g Se-
dang terboeka waktoe itoe, terpantjariah tjahaja indah jang djaceh
menerangi djalan kesana. Ilati kanak-kanak itoepoen besarlah,
karena meréka soedali merasa, hoekan berdoea sadja disitoe .
dan sambil kakak mgz‘nmmin tanvan adiknja, pergilah kedoeanja
masoek geredja itoe dan socdjoed dengan chidmatnja dif‘rnoek-a
mihrab, lgepa segala kescngsaraan dan badannja jang sakit-sakit

‘tahadi; dan apa-apa jang baik dalam sanoebari toendoek diam
menjembah jang tertinggi dan terindah itoe. Boenji orgel itoe
‘masaek menemboes hati mercka jang sedih, lzloe rindoekan bapa,

dan membangoenkan kenang-kenangan jang soedah lama silam

‘dilaoetan fikirannia.

,O Bapa, djanganlah kami ditinggalkan ; dari djaoeh kami
datang dan menanggoeng sengsara karena hendak berdjoempa

“dengan Bapa. Kami telah -datang, ?oendjoekkan kepada kami

djalan manakah jang mesti kami toeroet, soepaja Iekgs bertemoe
dengan Bapa, Warena djalan jang kami tempoeh tadi, boekanlah
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djalan jang terbaik. Kumt tersesat dan halang “akalselhippn
terloepa jaﬂﬂf kami berd| lan akan mUH*!HI Bapa, O Bapa jang

pengasrh toendjoekkaniah djalan jarg loeroes kepada kami, agirs

lekas kami mentjioem tangan Bapa.”

Begitoelah dalam kesenjapan malam ini, kanak-kanak itoe sem-
-bahjang dan mendo‘a, dan dalam kesoenjian jang bertjampoer
dengan lagoe corgel jang lemboet dan berboeat boeai merajoe hatl
itoe, serasa terdengar soeara jang haloes dan manis memanggilnja:
,,O Anakkoe jang tertjinta, angkatkanlah kepalamoe, menenga-
dahlah keatas! nanti kamoe akan menampak djalan jang membawa
kamoe kepada Bapamoe!”

Hati meréka poen terhiboar, dan dengan kepala tegak kanak-
kanak itoe meninggalkan gerédija itae, serta matanja menengadah
keatas, kelihatanlah oléh meréka bmtang bintang tjemerlang jang
_memmanm boemantara dengan keindahan jang nrena‘djoebkan.

Bmtang bintang itoe akan menoendjoekkan toedjoean kita, ber-
_:_'d]alan doeloe dan menerangi serta memoedahkan dialun kita.
Apabila kita ikoeti tjahaja bintang ini, nistjaja kita akan ber-
_djoempa dengan Bapa jang kita tjahari.”

Demikianlah pengalaman meréka mentjari Bapa jang ingin
‘bertemoe dengan anak-anaknja, serta dengan saekatjita menjam-

‘boet kedatangan mereka.

KETERANGAN HAL BERISTERI HAMIL
SAMPAI LAHIRNJA ANAK,
ARTINJA MENINGG/ L COENIA.

(Lezing Almarhoem toean XK. P.A Koesoemodiningrati.

Sebab tergelarnja semoea keadaan dideoenia dan seloerceh
tjakrawala ini dari Trimoerti (Sjiwa, Brahma dan Wisjnoe), arti-
nja dengan kelarasan, maka perbceatan manoesia itoe haroes
tahin dan batin mesti selaras. Karena perbceatan lahir selaloe
poenja pengaroeh didalam kebatinan, semoea perboeatan didoe-
nia haroes dipikir lebih djaceh doeloe, soepaja hasil pekerdjaan-
nja djangan sampai mengotori perboeatan batin. Perloenja soepaja
djangan sampai peroesahaan kita itoe, terikat oiéh kotoran tadl
jang selaloe menimbuoelkan perselisihan hébat didalam diri kita
sendiri, jang boléh djadi djoega kemanoesiaan kita dlkalahkuan
oléh napsoe dan kemoerkaan. Inilah perloenja maka semoea pe-
kerdjaan haroes dilakoekan dengan hati-hati, djangan dipandang

gampang sadja; keoetamhan mémang amat soesah dioesahakanm..

Peribahasa Djawa berkata: ,Londo goene, Tionghoa petoeng
DPjawa sekti” Ad_gpwn_ maksoednja: ,Belanda ahli mentjari penge-
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tahoea.n Tionghoa ahliberdagang, orang Djawa haroes berilinoe.”
Maka pada masa Sii\mdhg iini, kemadjoean DBelanda dan

Tionghaa boekannija tjoema tetap %ddsf&? tetapi nratahan bertambah-
tambah. Tetapi bangsa Djawa sekarang roepanja tidak begitoe
barkemadjoean. Adapoeen sebabnja tidak lain, karena bangsa
Djawa itoe sekarang tidak soeka mengaesahakan dirinja lagi boeat
mentjari ‘ilmoe itoe. lapoen tidak Dbertjampoer gaoel dengan
ahli-ahli jang ber‘ilmoe lagi, sehingga hilanglah tjegahan makan
dan tidoer. Dari itoe setengah crang ada jang berpendapatan,
bahwa pada djaman sekarang ini tidak sekali-kali kita dapat me-
Jakoelkan tiegahan itoe, sebab djaman telah berganti. Sakti ada
berarti teliti, soetji dan selesai.
- Dijadi kalau segala pengetaboean ttoe soedah Soetji dan
Selesai, itoelah jang kita namakan Sakti. Pada djaman dahoeloe,
orang Sakti itoe jalah orang dapat terbang, menghilangkan diri,
serta talian segala sendjata; tetapi orang jang sematjam itoe, jaitoe
orang jang selaloe mengoesahakan Djiwa meninggalkan semaea
kesenangan doenia. |

- Kitab Weda-Tama menerangkan, barang siapa jang ingin

‘Sakti haroeslah ia mendjalankan segala pekerdjaan jang berhoe-

boeng dengan Tri-Bawana (Tiga ‘Alam). Sebab kita pada masa
int haroes menoentoet Goena (Pengetahoean) dan Petoeng (Per-
oesahaan), haroes kita selaloe ingat akan kewadjiban manoesia

~di‘alam doenia:

- 1. Kita haroes pertjajal apa-apa jang telah terang (Njata).
- ¢ 2. Menoeroet segala jang benar,

3. Memilih apa-apa jang myania‘at (berpaédah), soepaja tidak

en]oekarl{an kita akan mentjari E{@S@etjlan '

Disini akan dioeraikan hal orang kawin, dari permoelaan
sampai penchabisannja. Biarpoen hal ini boekan Gaib dan Indah,
tapi saja rasa peladjaran ini baik djoega boeat kita, jang selama-
nja masih bersifa¢ malang dan roesak, agar soepaja kita dapat
meloeaskan angan-angan kita.
~ Ketahoeilah saudara-saudara sekalian! Dijika kita hendak
kawin haroeslah kita ingat hogkoevm Bobot, Bibit, Bebét, dan
Tetarlman | |

-1, Bobot itoe arim]a kekajaan afau peng@taim&aﬂ soepaja
frfdoep kita djangan sengsara.

2, Bibit itoe séhat dan boekan ketoeroenarn oratig jang berpe-
ff‘}akit jang mendjangkit, soepaja toeroenan kita kelak s¢hat djosga.

-8, Bébet artinja toercenan orang haik-baik, romannja mamsg

'k?fakoeanma baik dan sopaa.

4. Tetariman g-hadlaﬂ;&y imi kiatau isberi jang diamoegarahi
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kan kepada kita oléh (Ratoe atau Pembesar Negeri kita), orang
toea kita.

- Setelah kita dapat segala jang kita pilih itoe, maka mksahlah
kita. Adapoen kita nikah itoe maksoednja menghemrgkan ting-
kah lakoe kita, dan menahan nafsoe kita tang lakoekan, baik
ketika beloem maoepoen sesoedah nikah. Maka demikian kawm
itoe kita seboetkan djoega dalam bahasa Djawa: , Namboet si-
laning ngakrono”, maicsoednja: | Kita hendak memperbaikf ke-
lakcean kita. Djadi tidak gampanglah kawin itoe.

Kalau soedah nikah bernama penganten. Artinja menoeng-
goe. Maksoednja menoenggoe sa‘at akan bertemoenja satoe de-
ngan jang lain.

- Kedoea menoenggoe itoe didoedoekkan pada waktoe sore

ketika matahari akan terbenam. [toe sebetoelnja mengambil hik-

mah bertemoenja siang dan mealam, terang dan gelap. o
| Menoenggae itoe didoedoekan pada coeatoetempah}mntara
pendopo dan roemahnja. Dengan maksoed akan mempertemoe-
kan kelakoean dalam dan loear. Sebeloemnja bertemoe, meréka
itoe membawa sirih sadak (sadhak) doea boeah akan bel?empar-
lemparan; maksoednja: laki dan isteri akan beroesaha menoe:-
djoe hati satoe sama lain, soepaja setoedjoe, dantjotjok hatm]a

Kita haroes berichtiar djangan sekali-kali hati klta seroepa dengan
hati perempoean kita. Oempama, djika isteri kita tagi marah,

djangan sekall-kali kita lawan marah, soepaja hidoep kita ber-
sama-sama tidak roesak. Begitoe dmega sebaliknja: Djika laki
bagi mgarah perempozan haroes tidak melajani. Laki rojal, maka
isteri djangan meniroe d.} 1. |. sebagainja.

Orang berlaki isteri itoe bokehlah kita oempamakan seperh. |

mangkok dengan lepeknja, djadi selamanja tidak sama tetapi
haroes bertimbangan.
Sesoedah pengantén itoe bertemoe, meréka itoe laloe pergl
kqda am kamar dengan bergandengan tangan.

Maka penganten itoe laloe ,katjar-koetjoer” jaitoe ]anglakli |

naik keatas | Petanen (tempat tidoer)” dan jang perempoean
doedoek dimoeka petanen itoe. Silaki lantas mentjoerahkan ke-
pada jang perempoean katjang kawa (lama) dan kedele-kawak
lang soedah tertjampoer dengan beras koening, dan oeang.
Maka perboeatan ini-sebetoelnja soeatoe kias (symbool) bahwa
laki-laki itoe haroes pandai,memberi benih (bidji pada isterinja
dengan pakaian dan makanan setjoekoepnja. Sedang isteri itoe
haroeslah pandai menerima segala barang-barang itoe, dan men.
djalankan dengan sempoerna, Sﬁsegdah selasai semoea pengans

b |
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tén, kedoea laki isteri itoe laloe makan bersama-sama dengan
segala keloearganja. Penganten taki isteri itoe makan bersama-
sama dalam seboeah piring, sedang jang dimakan nas;i empat roepa,
Jaitoe : meérah, hitam, koening dan poetih. Pengantén lelaki ambil
sekepal dari masing-masing empat roepa itoe, lantas ditjamploer-
‘nja. Sesoedah itoe lantas diboeat djadi toedjoeh soé€ap, jang ha-
‘roes dimakan oleh pengantén perempoean. Adapoen maksoednija :
"Orang laki-laki itoe haroes menoendjoekkan kepada isterinja asal
* hidoep kita jang terdjadi dari empat perkara dan jang termoeat
‘ p dalam toedjoeh ‘alam. Maka dari itoelah orang lelaki diseboet:
i QGoeroe laki-laki jaitoe haroes djadi goeroenja perempoean. Pada
| waktoe malam penganten berdoeaitoe dibawa kedalam kebongan .
(kamar tidoer). Tempat ini menjimboelkan, bahwa tempat tidoer
itoe tempat jang terlebih bergoena oenteek manocesia, sebab
“disitoelah tempat kita dilahirkan dan disitoelzh tempat kita mati.
Maka itgelah orang Djawa koenc memandang tempat tidoer itoe
sebagal barang jang terpenting didalam roemahnja. Tempat ti-
~doer itoe hampir boleh kita samakan dengan koeboeran, sebab
1 tldoer itoe lakdenja seperti orang mati. Maka mati ifoe soeatoa
perintah iang haroes kita djalankan.

" Hamil itoe dalam bahasa Djawa, meteng. Meteng berarti
digalam pepeteng (kegelapan), sebab kita tidak tahoe apa jang
! “ada didalam peroet perempoean. Lantaran ini maka kita adakan
.i | selamatan (sedekah) soepaja isi peroet itoe sepadan dengan jang
diminta oléh laki dan isteri.

1 u-/ odiap-tiap beloem gatet (apit) orang haroes mengadakan se-
| > |
4

amatan, soepaja jaug terkandoeng itoe mendapat sjafa‘at Datoel-
“lah, jang tjoema satoe adanja; sedang apa-apa didoenia ini se-
laloe bertimbangan, misaln'a: siang dan malam, senang dan
- sedih d. i

Selamatan pada boelan jang pertama dinamakan - ,INgebor-
i -ebori” woedjoednja djenang soengsoem. Adapoen maksoednja:
“hidoep itoe selaloe toenggal (berkoempoel satoe sadja).

Selamatair pada boelan Jang ketiga itoe beroepa koepat, lepat
boeah-boeahan, bangsa cehi (polopedem) dan nas; megana. Ini-
lah permoelaan peta-peta (anggota-anggota dari badan) fjang be-
loem djadi atau terbangoen.
1 Pada boelan jang kelima itoe semoea soedah selesaj , Segala
| soedah ada ditempatnja sendiri-sendirf. Sebab itoe selamatann]a
mempakai ,takir-pontang’. Takir jang terbesar sendiri beris
nasi, teloer, sajoer; dan takir jang kedoea berisi roedjak jang

rgsanja; le. manis, 2e. asam,ede. pedas, 4e, sepat, be. pahit dan
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6e. asin. Takir jang ketiga berisi ketan enten-enten beroepa
mdérah, hitam dan poetih, dan berbangoen boelat. Maksoednja bajk
itoe soedah menerima hidoep, hanja menoenggoe témpohnja akan
- keloear, Inilah jang dinamakan toemimbal lahir atau mendjelma.
jaitoe Herkoempoelnja semoaa zat-zat (benda benda). o

Qelamatan pada boelan jang ketoedjoeh itoe segala makanan
haroes dimisak sampai sempaerna; sefamatan ini dinamakan
JTingkeb”; dan makisoednja jaitoe bahwa segala pekerdjaan soe-
dah selesai semoea.

Biasanja haji jang terkandceng itoe scedah koeat dan moc-
dah. Pada djaman doecloe bapak dan iboe baji baroes berpakatan

tjara pengantén lagi, soepaja selaras dengan permoelaannja. Sl

istari haroes mandi sesoetii dan berganti pakaian 7 kali soepaja
sepadan dengan ‘alam 7 adanja. la memakai kendit lawéwenang,
jang telah dipotdng dengan keris jang berbangoen , Brodjol”’
oléh lakinja. T ¥
Maksoednja soepaja baji itce koeasa hidoep sendiri dan
lekas (gampang) terlahir melibat djaman terang (Martjopodho),
Sesoenggoehnja baji itoe kaja toemboehan ,Simban” (pasilan)
jang ada dipohon jang besar. Meskipoen dengan dirinja sendiri,
iapoen tergantoeng djoega pada pohonjang besar itoe, misalnja

Djika iboenja jang hamil itoe terkedjoet, jang amat sangat, tak '

dapat tidak baji. itoe akan mandapat sakit. Sebabr itoe haroeslah
iboe jang lagi hamil selaloe mandjaga dirinja, soepaja djangan
sampai terkedjoet atau mendjalankan perboeatan jang mentjela-

kakan baji iios. | o

f

Pada boeban jang kesembilan haroass mengadakan selama!an'

dengan ,protjot” dan bermaksoed soepaja lekas dan selamat lahir
bajt itoe.

Adapoen anak jang telah dﬂahirkan itoe dalam bahasa Dja}w_)a ‘

banjak namanja:

1. Djabang (jang baroe lahir) artinja amat ketjil dan terlaloe
rapi. Pada persangkaan orang Djawa, djabang itoe sampai ber-
‘oemoer 35 hari haroes didiaga baik-baik, sebab pada waktoe
itoe banjaklah djin dan peri-prajangan jar g akan membinasakan dia.

2. Berbaji, jaitoe moelai ‘oemoer 35 hari sampai setahoen,
Pada masa ini bahajapoen tidak begitoe besar, sedang anak itoe
beloem sekali-kali kena dosa. |

3. Laré, jaitoe ‘oemwoer 15 tahoen. Anak initerlaloe tjepat
tingkah lakoenja, begitoepoen djoega gerakannja didalam da# di-
loear. Karena inilah makaorang toeanja haroes mendjaga balk- baik.

¢ -~ (Akan disamboeng),
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Samoedra soedjoed dihadapannja Sert Baginda Laloe mengoen
doerkan dirt.

ACOKA. Moenda, kamoe haroes sediakan segala alat pepe-
rangan! Djika semoea tentera bersendjata lengkap, soeroeh
djalan dimoeka istana, oleh karena kita hendak memeriksanja

1 terlebih doeloe.
U ( '

MOENDA. Hamba, Seri Baginda!

Sesoedahnja Mienda mentjicem tangan Seri Baginda ia poen ke.
loear. Seri Bavinda dengan perlahkan bangkit, kemoedian merebah-
 kan dirinja poela dibanghkoe jang ditoetoep dengan beloedoe di-
samping singgahsana, Romannja sangat [ oetiat. Seraja menoetoep
kedoea matanja, nipasnja tersengal-sengal, soearanjw sangat le-
mah terdengarnja: >Arrkah peperanganini tidak dapat digagalkan?-
Bepitoelah pertanjaan jang selaloe timboel dalam angan-angan Ba-
ginda.
Sabentar kemoedian Radagoepta poen masoek, laloe berkata de-
igan haloesnja.

RAD. Seri Baginda !
ACOKA. Ja, Radagoepta . . ..

Seri Baginda laloe bungkit danmenoedjoe kesinggahsana. Seéperti
seorang jang tiada bertenaga, Seri Bagirnda doedcel diatas sing-
gahsana l2ngn kedoea tangannja tergantoeng dan tjohaja doerd/a-
nja sangat poeltjatnja

RAD Seri Baginda telah menoeroenkan perintah, bahwa semoea
pendita-pendita serta semoea Brahmana dalam berbagai-bagai
golongan dan agama mesti sembahjang goena keselamatannja

" tentera kita. Hamba telah manjampaikan perintah itoe kepada

" sekalian Brahmana, akan tetapi seorang diantaranja jang se-

. tiap hari, doedoek dimoeka pintoe gerbang istana serta me-

nﬂ'oempoelkan makanannja disitoe djoega, telah menolak pe-
rintah  Seri Baginda. Meskipoen hamba soedah berlakoe

manis kepadanja, dan hamba ‘oelangi perintah tahadi hingga

doea tiga kali, akan tetapi ia tidak maoe menoeroet perintah
 itoe. Menoeroet kabar jang hamba dengar, Brahmana itoe
~ mendadi kepala satoe agama jang beloem pernah kita dengar.
" Hamba persembahkan kedjadian ini kehadapan Seri Baginda,
~ oléh karena Brahmana itoelah orang jang pertama kali bera-

~ni menolak perintah Seri Baginda. .

e A(;OKA (Dengan soeara lemal), Radagoepta, kita maoe melihat

orang itoe,.

&
. Tidak lams kemoedian seorang Brehmaoro jang berpengawakan
. ketjil dan tinggi, ldloe masoek. la memakai sehelal boerdahkoening,
soeatae tanda bahwa ia menoentoct agamaBoeddha Ramboeinjajang
; S Wk ¢ BOEH - ; 4 % T d / fs
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pinljang itoe menoctoep badannje fang ket jil, Romannja menarnda-
kan, bahwa ia seoranc jano ‘adil, manis boedi dan bahasanya,

ACOKA. Betoelkah engkau seorang pendita pengemis ?
B-ithmina itre n2nowngooekkan kepalanja.

| Siapa nama engkau, dan beragama apakah engkau?

TISSA. Nama hamba Tissa, Seri Baginda.

ACOKA Siapakah adanja.Allah engkau?

TISSA. Hamba beloem pernah soedjoed kepada Allah.

ACOKA. Hééé. . . . . . baroe hari inilah kita mendengar hal
itoe. Tetapi. . . .. ... apatah engkau tiada mergadakan
sedekah atau persembahan kepada Allah atau déwa-déwamoe ?

TISSA. Tidak pernah, Seri Baginda. Hamba tidak tahoe meng-

- adakan itoe semoeanja, - o |

ACOKA. Seorang pendéta jang tiada mengadakan sedekah atau
persembahan kepada Allah ? Engkau tiada membakar doepa
atau kemenjan ? Kita kira jang poenggawa kita atau’ mienter|
istana menjampaikdn segala kabar itoe kepada kita. Tetapi. . .
. . . . kabar ini beloem pernah kita mendengarnja.

TISSA. Seri Baginda! hamba mohon dengan sangat, djanganlah
toean hamba mempersalahkan Menteri- Menteri atau poenggawa-

poenggawa itoe, oléh karena meréka tidak memberi kabaran hal-

nja bangsa kita. Kita tidak perdoelikan soeatoe Keradjaan atau

penterintahan.
ACOKA. Toean Radagoepta! . . .
‘RAD. Seri Baginda, hamba dengar!

"ACOKA. Orang ini, serta semoea pengikoeinja tidak soeka

mentperdoelikan Keradjaan dan pemerintahan. Ha . .. . . .
W . s ows B8 57 5 & & ~apatah kamoe djoega maoe memberi

tahoekan kepada kita, siapakah jang menoeroenkan peladjaran

itoe kepadamoe, akan tidak soeka memperdoelikan keradjaan

atau pemerintahan ?

TISSA. Seri Baginda, siapa jang menoentoet peladjaran ini, dan
memikirkan halnja hidoep dan mati, jang kita semcea mesti
“alamkan, tidak akan mempoenjai keinginan poela kepada apa
< jang boléh kita poenjai dalam doenia ini. _
"RAD. Seri Baginda, ia berbitjara seperti seorang lapar dan haoes.
Orang ini hamba bawa kehadapan Seri Baginda, oléh karena

ia tidak maoe menoeroet perintah!

- Seri Baginda mengawasi Sang Brahmana sesa‘at lamanja, ke-

moedian dengan sinar mata jang tadjam Seri Baginda bersabda: e

A(;OKA. Brahmana, inilah perintah kita: ,Sekalian pendita dan
Brahmana jang diam dalam daérah kita, kita perintahkan gem-

.....

.....adakah kamoe dengar?

-
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bahjang dan bermohon kepada Allahnja goena keselamatannia

tentera kita jang akan madjoe perang, sdgepaja meréka men-

dapat keselamatan dan kemenangan. Mengerti engkau? Apa-
- tah engkau masih tidak soeka menoeroet perintah itoe ?

Sang Brahmana tidak menjchoet sepatal perkatoan djicea, melain.
kan menggélénghan kepalanja sad Jja.

Brahmana, engkau mesti soedjoed kepada Allakmce! Me-
ngertj ?
TISSA. Seri Baginda, hamba mengerti.
AGOKA. Naah, begitoe jang kita kehendaki . . .
jang engkau anggap sebagai Allahmae ?
TISSA. BOEDDHA, seorang jang socefji serta oefema . . . |
ACOKA. Boeddha! . . . seorang jang soetji serta oetama . 9
Hééé . . .. . seorang manoesia 2777 .

. . dan siapa

Tissa memanggoetkan kepalanja, Lalce terdengar socora ra‘iat
serta balatentera jang berdjalarn dimoeka istana, Seri Bagz'r;da
terﬁ%szmg-fmzmmg mengawast Brahmana itoe. Sesa’at lamanja

- Seri Baginda tidak kelocarkan sepatah djoea perkatacn, kemceediarn
bersabda dengan haloesnja. | |

Dengarlah Tissa. Kita berika '
! . - N perintah kepadalk -
i Y .p_ padakau, memo
| saedjoe epada orang jang engkau anggap seba-
 gai Allah, itoe, goena keselamatannja tenfera kita !
Tissa menggéleng-géléngkan kepclan ja.

- Engkau masih tidak soeka menoeroet perintah itoe?

TISSA. Hamba berkeberatan Seri Baginda. Boeddha berkata
bahwa siapa jang' akan menoentoet agama ini, 'mestilah,
mempoenjai perasaan belas kasihan terhadap sesama machloek

jang hidoep dalam doenia ini. Goena menjampaikan maksoed
~ itoe, kita mesti berdjalan diatas delspan lapis djalanan .
ACOKA. Delapan lapis djalanan . . . . . : |
RAD. (Sambil tersenjoem) DELAPAN LAP|S DJALANAN. . .
- Seri Baginda, djalanan itoe djaoeh dan Iébar... .. .
TISSA. Djaoeh, Seri Baginda, . ...... tetapi pandjangnja tjoema
- satoe depa setengah......
RAD. Heee???.... Satoe depa setengah? . ... .

| TISSA. Betoel toean hamba, dialanan itoe adalah bagi kita

~manoesia ....... v
RAD. Tjoekoep ... ..! Kamoe menoeroet perintah itoe apa tidak ?
T'issa menggéléngkan kepalanja, Laloe Radagoepta berbicik :

" Tissa,. djalanan itae menoedjoe ketempat pemenggalan I¢hér |

Bertambah lama tambal; njada ferdengarsoeara ra’yatdanpasoekarn

E
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berkoeda dan keréta ja1o bermoeat segaia alat peperangan, &erse-r
dia dan berkoempcoel diniceka 1stcrna

-A(;OKA Tissa, engkau djangan kira bahwa kita akan men;eberang
lagetan darah, oléh karena kita kehendaki peperangan ini. Kha
akan mengambil tindzkan jang tidak melanggar watasnja peri
kemanoesiaan.

TISSA. Seri Baginda, siapa jang menghendakl peperangan, akan
tetapi tidalke soeka menjeberangi darah, seperti scorang jang
akan menjeberangi soengai jang dalam dan deras, seraja ber-
kata: bahwa ia tidak maoe membasahi badannja, Siapa {ang
‘merghendaki peperangan, tetapi tidak maoe meroesakkan atau
membakar roemah moesoehnja, seperti seorang jang menjoeloet

- pelita, kemoedian dilémparkannja keatas roemah, sepaja bet-

~ kata bahwa ia tidak akan membakar roemah ini.
S:apa jang menghendaki peperangan, tetapi tidak maoe {ieﬂ .
ngar tangisan atau keloehannja moesoeh jang loekd ktnasen-
| ,djata seperti seorang jang menikamkan pisau kehati moesoeh,
. seraja berkata, bahwa ia tidak maoe menéwaskan djiwanja ..

Soeara fentera jang ribzet berbaris dimoeka istana sangat rioeh
terdengarnja, sehingga moerka Seri Baginda.

AQOKA Radagoepta, kita tidak dapat mandengar soeatoe apa
Djangan terlaloe riboet diloear. -

Radagoepta keloear daeri roeangarn ini. Sebentar ﬁ:emom’mnmeaﬂg-
an ini djadi soenji dan kemvedian Radagoepta masoek poeln.,

AQOKA Brahmana, engkau beloem mengetahoaei kekoeasaan |
~kita, Kita beloem pernah menceroet kehendak orang lais, apa-\\___&
~ poela seorang jang sebagai engkau ini. Kita katakan kepadamoe |
,'_"bahwa kita jang menghendaki peperangan ini, tetapl kit djoe-

- ga menosroenkan perintah kepada sekalian Panglima SEkEI‘dS- .
kerasnja, meréka akan mendjaga soepaja tentera kita tidak |
meroesak kehornratan atau berlakoe ked}am terhadap moesoeh.

TISSA. Siapa jang menghendaki peperangan, tetapi tidak maoe

_berlakoe keajam, tidak maoe memoetoeskan tali persaudara-

" an antara anak dan owang toeanja, antara sahabat dan saha-
batnja, antara soeami dan isterinja, tidak maoe melihat me-
_ngalirnja darah saudaranja manoesia, seperti seorang jang
‘memasang pelita, . . . ... menghendaki sinarnja, tetapi tidak

- soeka kena asap atau hawanja pehta jang panas dan memba-
" hajakan itoe .. ... : -

AQOKA Brahmana, angkau maoe menoeroet permfah ito€apa |
tldak? Baeat penghabasan kali, kita berikan permtah kepada-
'mioe, memohon kepada AlIa‘a engkan Boaddha itoe, goena

| ham amatan feniera ksmﬁ
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